
Scope of Work for Consultant 

 

 

Program INVEST DM 2.0 (Investing in Human Capital for Disaster Management) adalah 

program kerjasama antara Pemerintah Amerika Serikat (melalui USAID) dan Pemerintah 

Republik Indonesia (melalui Badan Nasional Penanggulangan Bencana, BNPB). INVEST DM 

2.0 dirancang sebagai kelanjutan dari program Technical Assistance and Training Team 

(TATTs) USAID/BHA (2014-2019) dan program INVEST DM tahap pertama (Mei 2019-Jan 

2021)1. Program ini secara langsung mendukung Badan Nasional Penanggulangan Bencana 

(BNPB) dalam membangun kemampuan sumber daya manusianya (reformasi birokrasi dan 

peningkatan kapasitas) dan kapasitas penanggulangan bencana (PB) nasional melalui inisiatif 

pendidikan dan pelatihan serta peningkatan sistem dan strategi. Inisiatif-inisiatif ini diharapkan 

akan berkontribusi pada penguatan institusi PB daerah dan orang-orang di tingkat 

administrasi utama yang akan lebih siap dan mampu memenuhi mandat mereka untuk 

memberikan layanan PB yang efektif dan menyelamatkan nyawa. 

Salah satu faktor yang berkontribusi untuk tercapainya peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia untuk penanggulangan bencana adalah terkait dengan penguatan sistem 

penanganan darurat terpadu. Negara Indonesia memiliki banyak wilayah yang rawan dari 

berbagai bencana, dan apabila terjadi bencana, maka masyarakat yang terdampak langsung 

terhadap bencana berhak untuk segera mendapat pelayanan dan perlindungan berdasarkan 

standar pelayanan minimum; mulai dari pencarian, penyelamatan, evakuasi, pertolongan 

darurat, serta pemenuhan kebutuhan dasar. Untuk memenuhi standar pelayanan tersebut, 

perlu kegiatan pengkajian/penilaian cepat terhadap orang-orang terdampak, aset, serta 

sarana dan prasarana vital lainnya.  

Pada saat merespon situasi darurat bencana, terdapat berbagai tantangan termasuk 

diantaranya waktu yang sangat singkat, kebutuhan yang mendesak, dan berbagai tantangan 

koordinasi. Tantangan tersebut muncul karena penanganan darurat bencana membutuhkan 

lebih banyak aktor yang terlibat, dengan pengerahan sumber daya yang lebih besar, dan 

harus diimbangi dengan pembagian peran maupun kewenangan yang jelas dalam waktu 

sesingkat mungkin. Untuk itu perlu dilakukan koordinasi yang lebih intensif dalam rangka 

memperlancar penyelenggaraan penanganan darurat bencana.  

Dalam tanggap darurat, Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menerjunkan Tim 

Reaksi Cepat (TRC) yang mempunyai tugas pengkajian secara cepat dan tepat di lokasi 

bencana dalam waktu tertentu. Pengkajian cepat yang dilakukan Tim TRC meliputi identifikasi 

 
1 Selanjutnya, istilah INVEST DM menunjukkan program INVEST DM fase 1 (2019-2021), sementara istilah INVEST DM 2.0 

menunjukkan fase kedua dari program INVEST DM. 
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cakupan lokasi bencana, jumlah korban, kerusakan prasarana dan sarana, gangguan 

terhadap fungsi pelayanan umum dan pemerintahan, serta kemampuan sumber daya alam 

maupun buatan. Berdasarkan pengkajian cepat, laporan dari Tim TRC juga akan memberikan 

saran yang tepat untuk upaya penanganan bencana. Ketika diterjunkan ke lokasi terjadinya 

bencana, Tim TRC bertugas untuk memberikan dukungan pendampingan BPBD Provinsi dan 

Kabupaten/kota untuk mengkoordinasikan sektor yang terkait dalam penanganan darurat 

bencana. 

Tim TRC Penanggulangan bencana nasional adalah suatu tim yang dibentuk oleh Kepala 

BNPB, terdiri dari instansi / lembaga teknis / non teknis terkait yang bertugas untuk 

melaksanakan tugas dalam penanganan darurat bencana. Salah satu bagian dari TRC PB 

nasional adalah TRC logistik dan peralatan yang memiliki tugas dan fungsi untuk memberikan 

dukungan  kaji cepat kebutuhan logistik dan peralatan pada saat tanggap darurat,  

pendampingan teknis kepada BPBD/pemerintah daerah saat tanggap darurat, dan  

pendampingan dalam mekanisme koordinasi klaster logistik saat penanganan darurat 

bencana.  

Salah satu yang menunjang keberhasilan penanganan tanggap darurat adalah di bidang 

logistik dan peralatan. Pengelolaan Logpal yang baik dapat menunjang pemenuhan 

kebutuhan penyintas seperti kesehatan, makanan, shelter, air dan sanitasi selama 

penanganan darurat.  Kedeputian Logistik dan Peralatan (LogPal) BNPB akan memperkuat 

Tim Reaksi Cepat (TRC) Logistik dan Peralatan yang dimilikinya melalui kegiatan bimbingan 

teknis yang akan diselenggarakan secara periodik. 

INVEST DM 2.0 akan mendukung Direktorat optimasi jaringan logistik dan peralatan BNPB 

dengan memobilisasi sebuah tim konsultan untuk memfasilitasi bimbingan teknis Tim Reaksi 

Cepat Logistik dan Peralatan.  yang ada di Badan Nasional Penanggulangan Bencana.  

  

Purpose / Project Description 

Bimbingan Teknis Tim Reaksi Cepat Logistik dan Peralatan meliputi pengembangan modul, 

uji coba modul (melalui pelaksanaan Bimtek), dan finalisasi modul. Tim konsultan perlu 

mempelajari dan mereview dokumen yang relevan, termasuk kerangka kerja TRC LogPal dan 

integrasinya dengan TRC Nasional, serta memfasilitasi rangkaian pertemuan diskusi dengan 

pemangku kepentingan.  

Tim konsultan akan menyusun modul bimbingan teknis TRC LogPal dan memfasilitasi 

bimbingan teknis (pelatihan) kepada 80 orang anggota tim reaksi cepat. Konsultan akan 

bertugas untuk mengkoordinir pelaksanaan seluruh kegiatan ini, bekerja bersama Direktorat 

Optimasi Jaringan Logistik dan Peralatan  dan Direktorat Pengelolaan logistik dan peralatan. 

Consultant Task 

Untuk melaksanakan kegitan tersebut, tugas-tugas yang akan dijalankan termasuk namun 

tidak terbatas pada: 

A. Pengembangan Modul 

 

• Identifikasi kebutuhan pelatihan (dari aspek tupoksi TRC Logpal dan kebutuhan peserta, 

dan mempertimbangkan aspek kebutuhan gender dan disabilitas). 



• Melakukan konsultasi dan mengatur jadwal pertemuan dengan Direktorat Optimasi 

Jaringan Logistik dan Peralatan BNPB dan para pihak lainnya pada setiap tahapan 

penyusunan modul bimbingan teknis Tim Reaksi Cepat (TRC) Logistik dan Peralatan.  

• Mendesain metodologi penyusunan modul, rencana kerja, dan berkonsultasi dengan 

Direktorat Optimasi Jaringan Logistik dan Peralatan BNPB dan INVEST DM 2.0. 

• Membuat silabus atau rancang bangun Bimtek yang akan menyepakati jumlah JPL 

keseluruhan (diperkirakan 24-32 JPL) beserta pembagiannya  

• Menyusun rencana pembelajaran / panduan bagi Instruktur.  

• Pengembangan atau penyusunan modul TRC Logistik dan Peralatan dengan materi 
yang perlu dimasukkan namun tidak terbatas pada: 

a. Kaji Cepat Kebutuhan Logistik 
Dalam materi ini akan membahas tentang ketersediaan logistik dan peralatan, 
rantai pasok, market assessment, pemetaan sumberdaya, standar minimal 
kebutuhan, identifikasi kebutuhan, pengadaan dan pemenuhan kebutuhan. 

b. Dukungan/Pendampingan Gudang Operasional 
Dalam materi ini akan membahas tentang penyiapan gudang dan tata Kelola 
pergudangan 

c. Koordinasi Pengelolaan Logistik dan Peralatan 
 Dalam materi ini akan membahas tentang assessmen dan analisa pemangku 
kepentingan bidang logistik, mekanisme koordinasi/Klaster Logistik di daerah 
dampak, aktivasi klaster, dan lain-lain. 

d. Dukungan Bantuan VVIP ( Bantuan Ketika kunjungan presiden, Gubernur, 
Bupati/ Walikota atau pejabat lainnya ). 
Dalam materi ini akan membahas tentang Jenis bantuan, jumlah bantuan dan 
standar minimal bantuan 

e. Tata Kelola TRC Logistik dan Peralatan 
Dalam materi ini akan membahas tentang tugas dan fungsi TRC Logpal, 
struktur organisasi, pedoman kerja / penugasan, dan lain-lain. 

 
 

B. Bimbingan Teknis 

• Memfasilitasi bimbingan teknis kepada 80 personil anggota TRC logistik dan 

peralatan. 

• Bimbingan teknis akan dilaksanakan dalam 4 angkatan, setiap angkatan terdiri dari 20 

– 25 peserta 

• Pelaksanaan bimbingan teknis setiap angkatan selama 2-4 hari 

• konsultan memfasilitasi proses penyampaian materi, sementara penyelenggaraan 

bimbingan teknis akan dibiayai oleh INVEST DM 2.0 

• Mengumpulkan tanggapan dan masukan dari peserta bimtek untuk perbaikan modul 

dan penyelenggaraan pelatihan kedepan. 

 

C. Finalisasi Modul dan Menyusun Laporan Proses 

• Melakukan revisi dan finalisasi draft modul berdasarkan masukan pada saat 

bimbingan teknis  

• Menyusun laporan proses kegiatan untuk diserahkan kepada INVEST DM 2.0 

 
 

 

 

 



Consultant Deliverables 

• Inception report yang meliputi: kebutuhan pelatihan, metodologi penyusunan modul, 

rencana kerja; Silabus atau rancang bangun Bimtek;  

• Fasilitasi bimbingan teknis TRC Logistik dan Peralatan 

• Rencana pembelajaran / panduan bagi pelatih 

• Modul TRC Logistik dan Peralatan 

• Laporan penyelesaian kegiatan yang menjelaskan proses penyusunan modul 

(maksimal 10 halaman), dengan melampirkan  

I. Dokumentasi selama penyusunan modul 

II. Daftar hadir (SADD) selama proses penyusunan modul  

Sebuah executive summary dalam bahasa Inggris perlu disediakan di setiap modul. 

 

Timeframe / Schedule   

Periode pelaksanaan kegiatan ini mulai 17 Juli sampai akhir Oktober 2023. 

The Consultant will report to:  

INVEST DM 2.0 Institutional Capacity building specialist.   

The Consultant will work closely with: 

INVEST DM 2.0 Senior DRM Systems and Strategy Specialist dan Deputy Chief of Party, 

BNPB, MoHa dan BPBD 

 Required Experience & Skills: 

Tim individu dan ataupun berasal dari lembaga/organisasi yang dapat berpartisipasi 
dalam kegiatan konsultansi ini harus memenuhi persyaratan berikut: 
 

● Memiliki pengalaman setidaknya 5 tahun dalam mendesain dan menyusun kurikulum 

dan modul pelatihan dan/atau bimbingan teknis penanggulangan bencana 

● Diutamakan memiliki pengalaman dan keahlian terkait dengan manajemen logistik dan 

peralatan kemanusiaan. 

● Berpengalaman dalam pengembangan dan manajemen pelatihan 

● Memiliki pengetahuan dan pengalaman terkait dengan penanganan darurat bencana 

● Memiliki kemampuan fasilitasi dan presentasi yang baik 

● Mempunyai pengetahuan yang luas tentang pedagogi dan kebijakan terkait PB. 

● Berpengalaman bekerja sama dengan pejabat pemerintah, terutama dengan BPBD 

dan BNPB  

● Memiliki kemampuan komunikasi dan membuat presentasi/laporan dalam Bahasa 

Inggris dan Bahasa Indonesia tulisan dan lisan dengan baik. 

 

How to Apply : 
 
Prospective candidates shall email their technical proposal outlining (a) the proposed 
methodology, work plan, and price offered; (b) CV; (c) portfolio/examples from previous works, 
and price quotation to procurement@id.mercycorps.org  with subject “TRC LogPal” before 
July 14, 2023. Only candidates who meet the qualifications will be contacted. 
 

mailto:procurement@id.mercycorps.org

